BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Edward Said dalam bukunya Orientalism (1979) telah menjelaskan bagaimana
Barat secara intelektual telah memetakan dunia Timur. Gambaran Barat tentang
negeri-negeri (jajahannya) di Timur begitu romantik. Maka sejajar dengan
pendekatan Said, peneliti memperbincangkan Mooi Indie yang berarti Hindia Molek

atau Hindia Jelita, pada iklan pariwisata Feeling Is Believing.

Secara sederhana, Mooi Indie adalah penggambaran alam dan masyarakat Hindia
Belanda secara damai, tenang, dan harmonis. Mooi Indie jelas ciptaan kolonial
meskipun warisannya hidup sampai hari ini. Warisan citra eksotisme alam, pewaris
budaya, dan penuh kesederhanaan telah peneliti temukan di dalam iklan pariwisata
milik bangsa Timur yang sebagian juga menyandang kultur feodalisme yaitu
semangat melayani Barat kolonial, yang kini menjelma dalam diri para wisatawan

kulit putih.

Iklan sebagai teks media memuat makna-makna sebaagi hasil konstruksi melalui
kerja bahasa. Penelitian ini mencermati makna dalam iklan yang mengarah pada
representasi Mooi Indie di Dalam lklan Pariwisata Feeling Is Believing. Proses
analisis dilakukan menggunkana pendekatan analisis semiotika karena dianggap

relevan untuk mengkaji lebih dalam teks iklan televisi ini. Semiotika menunjukkan
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pesan makna melalui tanda-tanda dan kode-kode seperti camera shot, narasi, setting

dan acting.

Iklan ini merepresentasikan orientalisme Mooi Indie yang mengukuhkan
ideologi orientalisme bagi dunia pariwisata. Sebagian besar adegan menunjukkan
Mooi Indie direpresentasikan melalui momen harmonis, keindahan alam, dan
romantisme. Ada tiga mitos Mooi Indie yang muncul dalam Feeling Is Believing
antara lain Kesatuan Yang Harmonis, Dunia Para Petualang, dan Romantisisme

Nostalgik.

Iklan Feeling Is Believing menampilkan dikotomi karakter Barat-Eropa dengan
Timur-Indonesia sebagai tempat tujuan wisata. Representasi Timur ditampilkan pada
penonton dengan latarbelakang maju dan modern seperti di benua Eropa, Amerika,
dan juga Inggris. Pada umumnya iklan pariwisata melayani kepentingan ideologi
orientalisme yang memposisikan Timur setingkat lebih rendah daripada bangsa Barat.
Namun setelah melakukan analisis pada Feeling Is Believing peneliti mendapati
kondisi berbeda yaitu adanya makna penyerapan budaya lokal pada wisatawan
dengan ikut serta di dalam suatu atraksi, ritual, atau pembelajaran budaya dari

penduduk lokal.

Representasi Mooi Indie di dalam iklan pariwisata Feeling Is Believing pada
satu sisi menguatkan dikotomi Barat dan Timur namun kesenjangan posisi kedua

entitas geografis ini tak begitu kental. Iklan Feeling Is Believing cenderung
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menguatkan makna keindahan di dalam bingkai romantisme pertemuan Barat dan
Timur di dalam diri Lisa sebagai ras kaukasoid dan David John, pria keturunan

Indonesia-Eropa.

Maka dengan dipaparkannya hasil analisis diharapkan penelitian mampu
memberi konstribusi pada penelitian lebih lanjut mengenai representasi Mooi Indie di

dalam berbagai media pariwisata modern.

4.2. Keterbatasan dan Kelemahan Penelitian

1. Penelitian ini menggunakan menggunakan metde semiotika yang membuat
interpretasi suatu teks dapat dimaknai berbeda oleh setiap orang tergantung
dari latar belakang seperti tingkat pendidikan, sosial ekonomi, sosial budaya

dan sebagainya

2. Dalam penelitian ini penulis berada dalam posisi sebagai pembaca pesan
yang berada dalam lingkungan kultural dan dari sinilah subyektifitas sulit

dihindari

3. Peneltian ini menggabungkan analisis semiotika dan kajian poskolonial dari
Edward Said yang masih jarang dipergunakan untuk meneliti iklan
pariwisata sehingga peneliti tidak memiliki contoh penelitian yang dapat

menjadi sumber pengetahuan.
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